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successful when the level of discipline reached 75%. Thus, problems in
ABACUS mathematics teaching and learning can be overcome.

Accepted: 17-11-2024

Published: 22-11-2024

Keywords: ABACUS, Problem Analysis, Math Learning

Abstrak. Abacus adalah alat yang dapat digunakan oleh guru untuk memecahkan
masalah matematika ketika mereka mengajarkan materi tentang faktor
pesekutuan terbesar kepada siswa. Studi kuantitatif ini bertujuan untuk menilai
kesulitan yang dihadapi oleh siswa kelas IV di SD Negeri Kedungsukun Tegal
selama pengajaran matematika dengan metode ABACUS. Studi ini berfokus
pada 30 siswa kelas IV di SD Negeri Kedungsukun Tegal. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian eksperimen. Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis
regresi sederhana. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa para instruktur
mampu mengatasi masalah yang berkembang selama pengajaran matematika
ABACUS di kelas IV di SD Negeri Kedungsukun Tegal pada tahun ajaran
2017/2018. Menurut kesimpulan penelitian, penelitian dianggap berhasil ketika
tingkat disiplin mencapai 75%. Dengan demikian, masalah dalam pengajaran dan
pembelajaran matematika ABACUS dapat diatasi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini, matematika harus diajarkan
di semua sekolah (Nastiti, 2022; Rosadi et al., 2020; Rudyanto & Retnoningtyas, 2018). Tujuan
umum pendidikan matematika di sekolah dasar dan menengah adalah untuk memenuhi fungsi
matematika sekolah: 1) mengajarkan siswa untuk bertindak secara rasional, logis, Kritis,
cermat, jujur, efektif, dan efisien; dan 2) mengajarkan siswa cara menggunakan dan berpikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan di sekolah (Nastiti, 2022; Yani et al., 2022).
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Melalui permainan khusus yang sederhana, kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
ditingkatkan (Fitria, 2022; Siswantoro, 2018). Banyak siswa sudah terbiasa dengan berbagai
macam permainan dan senang bermain dengannya sejak kecil (Arif et al., 2021; Mujahid et al.,
2024). Mereka juga menyadari bahwa harus ada peraturan yang dipatuhi. Semua siswa di
sekolah dasar harus diajarkan matematika (Agustina, 2023; Hasan, 2023) karena itu membantu
mereka belajar berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta bekerja sama (Kasri,
2018; Ma’sumah, 2023). Dalam pembelajaran matematika, paradigma lama yang berpusat pada
guru dan siswa dapat menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan siswa menjadi pasif
(Kornelius et al., 2022; Mustamiroh et al., 2023; Prameswara & Pius, 2023).

Pada dasarnya, belajar adalah tindakan yang dilakukan secara individual (Mustamiroh et
al., 2023; Prameswara & Pius X, 2023). Siswa akan belajar lebih baik dengan kegiatan
pembelajaran yang aktif dan interaktif (Hardianto et al., 2021; Shofyan, 2022). Siswa
melakukan tugas, menulis, mengarang, menjawab pertanyaan, dan melakukan aktivitas fisik
dan mental lainnya. Partisipasi adalah kunci keberhasilan belajar (Hulwani et al., 2021;
Limbong et al., 2022; Wagia et al., 2023). Siswa menerima metrik prestasi selain metrik afektif
dan sosial jika mereka aktif dan berpartisipasi dalam pelajaran. Pada kenyataannya, kurangnya
partisipasi siswa dalam pelajaran masih merupakan masalah pembelajaran yang umum
(Gosachi & Japa, 2020; Lestari & Jafaruddin, 2020). Ini juga berlaku untuk matematika. Hasil
observasi menunjukkan bahwa partisipasi siswa yang rendah dalam kelas dipengaruhi oleh
partisipasi yang rendah: jumlah siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan guru adalah
14,2%, jumlah siswa yang memberikan pendapat untuk pemecahan masalah adalah 28,5%, dan
jumlah siswa yang memikul tanggung jawab sebagai kelompok adalah 45,7%. Hasil nilai
tengah semester kelas VII1C menunjukkan bahwa hanya 40% dari siswa dapat mencapai nilai
batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Ketidakmampuan ini disebabkan oleh
ketidakpercayaan diri siswa, kurangnya pilihan pertanyaan ketika materi pelajaran tidak jelas,
dan kurangnya latihan soal (Salelenggu & Santoso, 2021). Dalam pembelajaran yang
dilakukan, guru masih menggunakan pendekatan ceramah berpusat pada guru (Hanannika &
Sukartono, 2022; Kurniawan, 2020). Siswa tidak terlibat dan pelajaran menjadi membosankan
karena pendekatan guru yang salah.

Masalah pembelajaran matematika dapat berasal dari bagian-bagian dari sistem
pembelajaran itu sendiri (Aprilia & Fitriana, 2022; Bella et al., 2019). Masukan (input/siswa),
instrumen masukan (pendidik, kurikulum, materi ajar, sarana/prasarana, metode/model/strategi
pembelajaran, dan lingkungan). Dalam hal ini, proses pembelajaran mirip dengan cara

perusahaan bekerja dengan siswa sebagai bahan mentah atau masukan. Akhirnya, output yang
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diharapkan dicapai dengan menggunakan masukan instrumental dan dukungan lingkungan.
Oleh karena itu, masalah pembelajaran dapat berasal dari guru, siswa, kurikulum, sarana dan
prasarana, strategi, dukungan orang tua, model pembela, dan materi ajar seperti matematika
(Utami, 2020). Romberg (dalam Susatri et al., 2014) menjelaskan hubungan antara berbagai
aspek pengajaran matematika:

lsimatematk [~~4| Perenca Pelaksn Performa
(Mathematic naan =| aaan =t peserfa
al Conent L7 dikelas didik

Gambar 1. Hubungan antar aspek pengajaran matematika

Salah satu penyebabnya adalah metode pengajaran yang salah, yang menyebabkan siswa
tidak memahami matematika dengan baik (Adriant et al., 2023; Anggur & Kundariati, 2021).
Selain itu, peningkatan motivasi siswa untuk belajar matematika berdampak pada pertasi
belajar mereka (Hakim & Windayana, 2016; Salawati, 2021; Taufik & Komar, 2022).
Matematika mencakup konsep, struktur, dan hubungannya dengan logika (Haqqg, 2022;
Murwati, 2022). Oleh karena itu, sebagian besar konten adalah konsep abstrak. Terlepas dari
kenyataan bahwa matematika dianggap sulit, setiap orang harus belajar karena merupakan alat
untuk memecahkan masalah sehari-hari. Pembelajaran matematika sangat bergantung pada
pemecahan masalah (Purwasih et al., 2023). Masalah biasanya termasuk situasi yang
memungkinkan seseorang untuk menyelesaikannya. Matematik menganggap masalah dapat
diselesaikan secara mandiri tanpa menggunakan metode atau pendekatan yang biasa digunakan
(Hamidah, 2020). Mengajarkan siswa menyelesaikan masalah memungkinkan mereka
membuat keputusan dengan cara yang lebih analitik.

Penggunaan informasi, pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, keahlian dalam
menghitung, dan yang paling penting, kemampuan untuk melihat dan menggunakan hubungan
yang ada untuk memecahkan masalah adalah semua yang diperlukan (Riani et al., 2022).
Sekolah memprioritaskan pendidikan berkualitas tinggi dan guru yang berpengalaman untuk
menghindari masalah atau kejanggalan. Untuk menyelesaikan masalah, seseorang harus belajar
dari pengalaman masa lalu dan menggunakan pengetahuan ini saat menghadapi situasi baru
(Dianti & Cahyati, 2022). Oleh karena itu, tugas-tugas yang diberikan kepada siswa harus
sesuai dengan kemampuan dan kesiapannya (Wahyuningsari et al., 2022). Selain itu, prosedur
penyelesaiannya harus berbeda dari yang biasa dilakukan. Siswa diberi pertanyaan dari yang

paling mudah ke yang paling sulit secara berurutan secara hiarki selama kegiatan pembelajaran.
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Untuk membantu mereka menyelesaikan masalah ini, pertanyaan ini dibuat. Meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah adalah tujuan utama belajar matematika (Bruno et al., 2021;
Gea et al., 2022; Hamidah et al., 2021). Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
bergantung pada kemampuan pemrosesan data dan penyelesaian masalah. Kennedy (dalam
August & Ramlah, 2021) menyarankan pemecahan masalah dalam empat tahap: "memahami
masalah, merancang pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan memeriksa
kembali."

Menurut Glass & Holyoak (dalam Widodo, 2019), empat komponen utama penyelesaian
masalah adalah sebagai berikut: 1) Tujuan, atau penjelasan apa yang merupakan solusi
masalah; 2) Deskripsi sumber yang dapat digunakan untuk mencapai solusi, serta setiap
perpaduan atau tantangan yang dapat tercakup; dan 4) Daftar penghalang yang tidak boleh
dilanggar selama pemecahan masalah. Pemecahan masalah matematika dipengaruhi oleh
berbagai factor (Julkaida, 2021; Putri & Andriani, 2023; Saputra & Aini, 2023), termasuk latar
belakang pembelajaran matematika siswa, kemampuan membaca siswa, ketekunan atau
ketelitian siswa dalam mengajar, dan faktor ruang dan umur. Tiga komponen mempengaruhi
masalah menurut Charles dan Laster dalam Kaur Brinderject: 1) Faktor pengalaman
(lingkungan dan pribadi): usia, isi pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strategi
penyelesaian, pengetahuan tentang konteks, dan isi masalah; 2) Faktor efektif: minat,
keinginan, tekanan kecemasan, ketahanan, dan kesabaran; dan 3) Faktor kognitif: kemampuan
membaca. Akibatnya, pemecahan masalah selalu diajarkan di sekolah matematika (Rahmawati
et al., 2022).

Sebaliknya, hasil belajar matematika adalah salah satu komponen yang menghalangi
kemajuan (Rezeqi & Rahayu, 2023; Zikra et al., 2022). Siswa di Kelas IV SD Negeri
Kedungsukun Tegal memiliki hasil yang buruk dalam matematika. Dari 30 siswa, 12 telah
mencapai KKM, dan 18 lainnya belum mencapainya. Hasil belajar siswa kelas IV
Kedungsukun Tegal tidak memuaskan jika nilai ulangan semester menunjukkan 40% siswa
yang dapat mencapai KKM dan 60% siswa yang belum mencapainya. Hal ini disebabkan fakta
bahwa pembelajaran dianggap berhasil hanya jika semua siswa mencapai KKM (Hayati, 2022),
yang minimal adalah 75. Jika KKM siswa kurang dari 75, hasil belajar mereka dianggap buruk.
Menurut penelitian yang dilakukan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Kedungsukun Tegal,
tidak ada sumber daya pembelajaran yang membantu siswa memahami pelajaran. Siswa tidak
terlibat dalam pelajaran, tidak menggunakan media pembelajaran, tidak serius dalam belajar,
dan kurang memahami. Siswa kelas empat Sekolah Dasar Negeri Kedungsukun Tegal memiliki

sifat operasional konkret, yang berarti mereka dapat menggunakan media konkret untuk
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memahami materi matematika. Salah satu medianya adalah alat peraga ABACUS, yang
merupakan sebuah atau seperangkat benda konkrit yang dibuat, dirancang, dikumpulkan, atau
disusun secara sengaja untuk membantu mengembangkan atau menanamkan ide atau prinsip
(Abidin, 2022; Monawati et al., 2021). Berdasarkan penjelasan ini, peneliti dapat memahami
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan yang diperlukan oleh
siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dengan berbagai solusi (Hutapea, 2022). Ini
karena pemecahan masalah matematika membutuhkan siswa untuk menggunakan daya nalar,
pengetahuan, ide, dan konsep matematika mereka untuk menyelesaikan masalah tersebut.
ABACUS adalah alat yang dapat digunakan oleh guru untuk memecahkan masalah ketika
mereka mengajarkan materi tentang faktor pesekutuan terbesar kepada siswa mereka (Andi et
al., 2019). Alat ini dapat membantu siswa menemukan faktor pesekutuan terbesar. Dengan
menggunakan media ABACUS, guru dapat dengan mudah menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa yang merasa kesulitan memahami konsep dasar topik. Penggunaan
media abacus diharapkan dapat meningkatkan nilai hasil belajar matematika siswa serta
peningkatan kecepatan dan ketepatan mereka dalam memecahkan soal-soal aritmetika yang
berkaitan dengan kalkulasi. Bahan yang digunakan dalam media ABACUS membuatnya

menarik dan praktis, sehingga menarik minat siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen (Rahmawati & Airlanda, 2023).
Studi ini dilakukan dari Oktober hingga November 2018 dan melibatkan semua siswa di Kelas
IV dari 30 siswa di Sekolah Dasar Negeri Kedungsukun Tegal. Nilai UTS dan dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data. Peneliti menggunakan angket untuk mengumpulkan
data tentang permainan online yang dimainkan oleh siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Kedungsukun Tegal. Daftar nilai UTS siswa kelas IV SD Negeri Kedungsukun Tegal
digunakan saat ini. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis regresi sederhana.
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat regresi sederhana
yakni uji normalitas dan uji linearitas. Untuk menganalisis data, analisis statistik digunakan
(Pratama, 2019).

HASIL
Setiap variabel digambarkan dalam hasil penelitian. Nilai tes pra-eksperimen kelompok
eksperimen: Pada hari Senin 15 Oktober 2018, siswa di kelas 1VB diminta untuk mengerjakan

instrumen tes untuk menilai pemahaman mereka tentang materi FPB. Tes pra-eksperimen
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dilakukan untuk memastikan apa yang akan disiapkan peneliti selama penelitian. Nilai-nilai ini
dihitung berdasarkan hitungan. Hasil hitungan pre-test menunjukkan skor tertinggi 70 dan
terendah 30 poin. Tambahan pula, ada standar deviasi 12,96330, rentang 40, dan rata-rata
49,57. Untuk membuat hasil pre-test kelompok ekperimen lebih mudah dipahami, distribusi
frekuensi data dapat disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Distribusi frekuensi pre-test kelompok eksperimen

No Nilai Frekuensi Persentase (%0)
1 30 5 16.7
2 35 1 3.3
3 40 3 10
4 45 3 10
5 50 6 20
6 52 1 3.3
7 55 2 6.7
8 60 4 13.3
9 65 1 3.3
10 70 4 13.3

Jumlah 30 100

Menurut tabel distribusi frekuensi data di atas, sebagian besar siswa menerima nilai 60
sebelum ujian, yaitu 4 siswa, atau 13,3% dari kelompok eksperimen. Untuk memudahkan
penjelasan, hasil hitungan pre-test kelompok kontrol pada Senin, 15 Oktober 2018,
menunjukkan skor tertinggi 90, skor terendah 30, dan nilai rata-rata 62,31. Hasil belajar
matematika kelompok kontrol kelas VA ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Distribusi frekuensi pre-test matematika kelompok kontrol

No Nilai Frekuensi Persentase (%0)

1 30 1 3.3

2 45 2 6.7

3 75 7 23.3

4 80 11 36.7

5 85 3 10

6 90 6 20
Jumlah 30 100

Sebelum mulai belajar, sebagian besar siswa dengan nilai 80, yaitu 11 siswa, atau 36,7%
dari kelompok kontrol, menggunakan media ABACUS. Ini terlihat dalam tabel distribusi
frekuensi data di atas. Deskripsi Hasil Observasi Penggunaan Media Dekak FPB: Lembar
obeservasi yang telah disusun sebelumnya digunakan untuk mengumpulkan data tentang
penggunaan media dekak FPB. Tiga pertemuan berlangsung pada Senin, 15 Oktober 2018,

Rabu, 17 November 2018, dan Senin, 19 November 2018. Jadwal pelajaran disesuaikan dengan
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pertemuan ini. Dalam penelitian ini, media ABACUS FPB digunakan untuk mengajar
matematika kepada kelompok eksperimen.

Hasil menunjukkan bahwa ada beberapa aspek yang belum terpenuhi dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan pertama di kelas VB, yang merupakan kelas
eksperimen yang menggunakan media ABACUS FPB, seperti yang ditunjukkan dalam butir 4
dan 5. Ini disebabkan oleh fakta bahwa meskipun beberapa siswa tidak menggunakan media
ABACUS FPB untuk mengerjakan tugas kelompok, yang lain terlibat dalam diskusi dengan
teman sebangku mereka. Akibatnya, siswa yang tidak aktif tidak dapat memahami
mengerjakan soal ketika peneliti memberikan contoh soal di papan tulis.

Sebagai kelas eksperimen yang ditetapkan oleh peneliti, pertemuan | (pertama) observasi
pembelajaran matematika menggunakan media ABACUS FPB diadakan pada hari Senin, 15
Oktober 2018. Seperti yang diharapkan, observasi berlangsung dengan baik dan menghasilkan
hasil yang memuaskan. Akibatnya, kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan rancangan
awal. Hasilnya menunjukkan bahwa semua elemen yang diamati selama pertemuan ke Il (dua)
dalam pembelajaran matematika dengan media ABACUS PFB telah terpenuhi. Komponen
yang dibuat oleh peneliti berdasarkan pengamatan berfungsi dengan baik dan memenuhi syarat.
Akibatnya, kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan rancangan awal. Rabu, 19 November
2018, adalah hari ketiga (tiga) observasi pembelajaran matematika dengan media dekan PFB.
Tabel hasil observasi pembelajaran matematika pertemuan ke Il (tiga) menunjukkan bahwa
semua elemen yang disebutkan di atas telah terpenuhi.

Hasil tes kelompok eksperimen menunjukkan bahwa siswa telah menunjukkan tingkat
pemahaman mereka tentang materi bilangan-bilangan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB).
Hasil hitungan setelah tes menunjukkan skor tertinggi sebesar 100, skor terendah sebesar 75
dan skor rata-rata sebesar 95,00. Ada juga standar deviasi sebesar 6,030, range sebesar 25 dan
skor rata-rata sebesar 95,0. Untuk membuat hasil post-test kelompok ekperimen lebih mudah
dipahami, distribusi frekuensi data dapat disajikan dalam tabel di bawabh ini.

Tabel 3. Distribusi frekuensi post-test kelompok eksperimen

No Nilai Frekuensi Persentase (%0)
1 75 3 10
2 80 16 53,3
3 90 8 26,7
4 100 3 10

Jumlah 30 100
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Tabel distribusi frekuensi data di atas menunjukkan bahwa 16 siswa, atau 53.3% dari
kelompok eksperimen, menerima nilai antara 80 dan 90. Kelompok dengan frekuensi tertinggi
80, 100, dan terendah 75, dan 53.3% dari kelompok eksperimen memiliki frekuensi. Hasil
belajar matematika kelompok eksperimen semua berhasil mencapai nilai KKM sebesar 75 yang
ditetapkan, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata pre-test atau sebelum
treatmen sebesar 84.67 menjadi 9. Hasil belajar matematika kelompok eksperimen setelah
treatmen meningkat sebesar 34,70 dengan nilai rata-rata (mean) 84,1667.

Nilai setelah tes kelompok kontrol: Menurut hitungan hasil post-test yang dilakukan di
kelas IVVA pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2016, kelompok kontrol memberikan instrumen
tes kepada siswa untuk dikerjakan untuk mengetahui apakah siswa memahami materi FPB.
Tujuan post-test selanjutnya adalah untuk mengukur kemampuan siswa dalam menggunakan
buku dan media cetak. Hasil perhitungan ujian menunjukkan skor tertinggi sebesar 100, skor
terendah sebesar 75, standar deviasi sebesar 7,818, rentang sebesar 25 dan skor rata-rata (mean)
sebesar 83,65. Untuk membuat hasil post-test kelompok kontrol lebih mudah dipahami,
distribusi frekuensi data dapat disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4. Distribusi frekuensi post-test kelompok kontrol

No Nilai Frekuensi Persentase (%0)
1 85 2 6,7
2 90 14 46,7
3 95 2 6,7
6 100 12 40
Jumlah 30 100

Tabel distribusi frekuensi data di atas menunjukkan bahwa 14 siswa, atau 46.7% dari
kelompok kontrol, tidak menggunakan media pembelajaran setelah belajar. Dalam kelompok
kontrol, data hasil belajar matematika menunjukkan bahwa empat siswa memiliki frekuensi
tertinggi sebesar 90, frekuensi terendah sebesar 85, dan frekuensi terendah sebesar 95, masing-
masing. Dengan mempertimbangkan hasil post-test kelompok kontrol sebelumnya, serta nilai
rata-rata hasil belajar post-test matematika sebesar 94, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
kelompok kontrol adalah rata-rata. Nilai rata-rata diskusi kelompok atau pre-test juga sebesar
94. Untuk membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test untuk masing-masing
kelompok penelitian, data yang telah dikelompokkan di atas kemudian ditambahkan ke dalam
tabel distribusi berdasarkan hasil penyajian data. Nilai rata-rata untuk kelompok eksperimen

dan kontrol dibandingkan di tabel berikut.
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Tabel 5. Perbandingan mean hasil belajar matematika kelompok eskperimen dan kelompok

kontrol
No Kelompok Pre-test Post-test Pe rﬁ::ilran
1 Eksperimen 49.56 77.33 27.77
2 Kontrol 84.16 94 9.84

Hasil tes pra-ujian antara kelompok eksperimen dan kontrol berbeda, menurut tabel
perbandingan nilai rata-rata untuk masing-masing kelompok di atas. Nilai rata-rata untuk
kelompok eksperimen adalah 49.56, sedangkan nilai rata-rata untuk kelompok kontrol adalah
84.16. Hasil tes pra-ujian menunjukkan perbedaan nilai rata-rata 1,88 antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Hasil belajar matematika setelah perlakuan: kelompok eksperimen
menerima media dekak FPB dengan nilai 95,00, sedangkan kelompok kontrol menerima media
cetak dengan nilai buk. Perbedaan nilai antara kedua kelompok adalah 11,35. Dalam hal ini,
dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang baik dan memberi dampak positif pada tingkat
pemahaman siswa tentang materi yang diberikan oleh peneliti. Untuk mengetahui apakah ada
perbedaan dalam hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol, uji normalitas dan

homogenitas, serta perbedaan nilai rata-rata atau mean, dilakukan.

DISKUSI

Alat pembelajaran yang mendukung membantu siswa belajar. Alat pembelajaran dapat
digunakan oleh guru untuk mentransfer pengetahuan kepada siswa mereka, memungkinkan
mereka untuk belajar dari apa yang belum mereka ketahui sebelumnya. Hasil penelitian
dilapangan yang dilakukan pada bulan Oktober 2018 menunjukkan bahwa siswa menghadapi
sejumlah masalah. Salah satu kesulitan yang dihadapi siswa adalah ketidakmampuan mereka
untuk menyelesaikan soal matematika dalam operasi pembagian, terutama yang berkaitan
dengan materi FPB. Guru hanya memberikan informasi dan berbicara dengan siswa selama
proses pembelajaran. Akibatnya, siswa tidak sepenuhnya menerima pengetahuan yang
diberikan oleh guru. Akibatnya, siswa bingung ketika menemukan bahwa mereka harus
menyelesaikan soal. Gatot Muhsetyo mengatakan bahwa keabstrakan matematika terdiri dari
hal-hal dasar seperti fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Karena abstraknya dan aspek lainnya,
matematika menjadi lebih sulit untuk dipelajari. Fakta adalah bahwa banyak siswa tidak tertarik

dengan matematika.
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Masalah yang dihadapi siswa dapat diselesaikan dengan memperhatikan sumbernya.
Peneliti dapat menyelesaikan masalah pembelajaran, terutama masalah pembelajaran
matematika yang terkait dengan FPB, dengan memberikan treatmen atau perlakuan yang
membandingkan hasil belajar dua kelompok dengan berbagai perlakuan. Sebelum memulai
treatmen, peneliti harus menentukan jenis kelompok eksperimen dan kontrol secara acak.
Dengan mengundi dua gulungan kelas yang ditulis, peneliti menghasilkan hasil acak kelas IVA
dan kelas 1B, dengan gulungan pertama menunjukkan kelas VB, yang menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen dan kontrol adalah kelas 1VB. Sebelum perawatan dimulai, peneliti
menguji pemahaman siswa tentang subjek penelitian. Pre-test, juga dikenal sebagai tes awal,
diberikan pada waktu yang berbeda sesuai dengan jadwal pelajaran. Tes pertama diberikan
kepada kelompok eksperimen pada bulan Oktober 2018, dan tes pertama diberikan kepada
kelompok kontrol pada bulan November 2018.

Selanjutnya, hasil tes pre-test dari masing-masing kelompok diolah dan dievaluasi
menggunakan komputer SPSS 21 untuk Windows. Hasil tes pre-test kelompok kontrol
menunjukkan nilai tertinggi 80, nilai terendah 30, dan nilai rata-rata 77.33 masing-masing.
Hasil menunjukkan bahwa kelompok eksperimen menerima skor rata-rata 49.56, nilai tertinggi
70, nilai terendah 30, dan standar deviasi 12.96. Nilai rata-rata tertinggi mereka adalah 77.33,
yang menunjukkan bahwa mereka memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dari rata-rata.
Kelompok eksperimen memiliki hasil belajar matematika yang berhasil, dengan nilai pre-test
masing-masing 17.93 dan nilai KKM awal 75. Hasil tes pra-ujian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata siswa dalam masing-masing kelompok belum mencapai KKM, menunjukkan bahwa
siswa harus meningkatkan kemampuan mereka dalam matematika. Dengan menggunakan
perlak, peneliti berusaha untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di masing-masing
kelompok. Kelompok eksperimen akan melakukan treatmen pada hari Senin, Rabu, dan Jumat.
Pelajaran biasa diberikan pada hari Senin, Selasa, dan Kamis, tetapi tidak diberikan kepada
kelompok kontrol.

Kelas eksperimen dan kontrol membahas materi PFB dalam pertemuan pertama. Namun,
pendekatan yang digunakan kedua kelompok tersebut berbeda. Untuk membantu penyampaian
materi, kelompok eksperimen peneliti menggunakan media dekak FPB. Namun, pada
pertemuan pertama, tujuan peneliti tidak terpenuhi sepenuhnya. Ini disebabkan oleh tiga siswa
tidak terlibat secara efektif dalam tugas kelompok, yang menghasilkan hasil yang buruk untuk
kelompok. Pada pertemuan Il (dua) dan Il (tiga), peneliti melihat proses pembelajaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Siswa mencapai KKM yang telah ditentukan selama perawatan

dengan media ABACUS FPB. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
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perhatian anak, mendorong keinginan untuk belajar, memberikan interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara
mandiri sesuai dengan kemampuan dan keinginan mereka sendiri.

Pada dasarnya, perubahan tingkah laku yang terlihat setelah pengalaman belajar disebut
hasil belajar. Nilai tes akhir rata-rata dapat digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata
kelompok eksperimen dan kontrol. Hasilnya menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
mendapatkan nilai tertinggi dengan rata-rata 94,00, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan
nilai terendah dengan rata-rata 77.33. Nilai rata-rata antara kelompok eksperimen dan kontrol
adalah 16,67. Ini menunjukkan pengaruh media pembelajaran ABACUS FPB pada

kemampuan matematika siswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan diskusi menunjukkan bahwa mengajar siswa matematika dengan alat
hitung ABACUS efektif. Ini dapat dilihat dari peningkatan nilai hasil belajar matematika siswa
serta peningkatan kecepatan dan ketepatan mereka dalam memecahkan soal-soal aritmetika
yang berkaitan dengan kalkulasi. Siswa di kelas IV SD Negeri Kedungsukun Tegal telah
menemukan bahwa menerapkan konsep ABACUS dan belajar matematika dapat membantu
perkembangan mental matematis mereka. Karena mereka dapat mengikuti pelajaran bersama
teman-teman mereka di kelas tanpa merasa tertinggal, saya melihat siswa lebih nyaman
menggunakan alat tersebut dan lebih terlibat dalam pelajaran matematika. Saat menjawab
pertanyaan guru, siswa sangat percaya diri. Ini menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi
guru selama pembelajaran matematika ABACUS di kelas 1V SD Negeri Kedungsukun Tegal
pada tahun ajaran 2017/2018 telah diselesaikan.
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